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Siswa yang menjadi korban perundungan (bullying) biasanya menunjukkan 
karakteristik secara fisik lebih lemah dari orang lain, memiliki teman sedikit, 
kurang asertif, tertutup, kepercayaan diri rendah dan kurang mempunyai 
keberanian melawan. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Pelatihan 
asertivitas terhadap peningkatan harga diri korban bullying siswa SMP. Desain 
penelitian menggunakkan eksperimental dalam bentuk desain randomized pretest-
posttest control group design. Subjek penelitian siswa SMP 7 Muhammadiyah 
Surakarta yang menjadi korban bulliying. Jumlah subjek eksperimen 11 orang, 
dan subjek kelompok kontrol 11 orang. Pengumpulan data menggunakan skala 
Harga diri  dan intervensi dengan menggunakan modul pelatihan asertivitas. 
Teknik analisis data menggunakan Wilcoxon  untuk menguji perbedaan 
signifikansi khusus kelompok eksperimen berdasarkan treatmeant yang diberikan. 
Kemudian analisis mann whitney mann untuk menguji perbedaan signifikansi 
diantara dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dapat kontrol. Hasil uji 
analisis data menunjukkan terdapat perbedaan tingkat harga diri  antara kelompok 
yang diberi pelatihan dengan kelompok yang tidak diberikan pelatihan. Harga diri  
subjek penelitian kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok. Dengan Demikian, ada maka pelatihan asertivitas  berpengaruh untuk 
meningkatkan harga diri  pada siswa SMP. 
 
 
Kata kunci: Pelatihan Asertivitas, Harga diri, Perundungan (Bullying)   
ABSTRACT 
Students who become victims of bullying mostly show weaker physical 
characteristics than others, have fewer friends, less assertive, closed personality , 
less confidence and lack the courage to resist. The purpose of research to 
determine the effect of training asertivitas to increase self-esteem victims bullying 
junior high school students. The research design uses experimental in the form of 
randomized pretest-posttest control group design. Subjects of this research are the 
students of Muhammadiyah Junior High School in Surakarta, who become 
victims of bullying. The number of experimental subjects was 11 people, and the 
control group subjects were 11 people. Data collection using Self-esteem scale 
and intervention by using the assertiveness training module. The data analysis 
technique used Wilcoxon to examine the significance differences of the 
experimental group based on the treatment given. Then analysis of mann whitney 
test to test the difference of significance between the two groups, that the 
experimental group could control. The results of the data analysis test showed that 
there was a difference of self-esteem level between the groups who were trained 
and the groups that were not given training. The self-esteem of experimental 
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 group subjects was higher than in the group. With Thus, there is an assertiveness 
training effect to improve self-esteem in junior high school students. 
 
Keywords :  Training of Assertiveness, Self-Esteem, Bullying 
 
1. PENDAHULUAN 
Perundugan (Bullying) merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara 
berulang-ulang oleh seseorang atau kelompok yang memilki kekuasaan lebih 
besar dibandingkan orang lain yang lebih lemah dimana tujuannya adalah untuk 
menyakiti (Coloroso, 2006). Tindakan perundungan (bullying) dapat terjadi ketika 
tidak ada keseimbangan kekuatan antara pelaku perundungan (bullying) dengan 
korban perundungan (bullying). Hasil penelitian yang telah banyak dilakukan 
menunjukkan bahwa tindakan perundungan (bullying) banyak terjadi pada 
tahapan usia remaja, bahkan pada tahun-tahun terakhir di sekolah makin sering 
terdengar adanya kekerasan fisik maupun non fisik, pengucilan terhadap siswa 
tertentu. 
Pada  banyak  negara,  perundungan (bullying) sudah  disikapi  secara  
serius, bahkan di beberapa negara di Asia fenomena ini telah banyak dibahas dan 
dilakukan penelitian-penelitian. Di luar negeri, school bullying sering disebut  
sebagai peer victimization (Elsenberg & Aalsma, 2005; disitasi (Siswati & 
Widiyanti, 2009) karena peristiwa ini bisa terjadi di antara siswa/siswi  
seangkatan. Penelitian Olweus (dalam Roland, 2006) menunjukkan karakteristik 
pelaku secara umun adalah pelaku sering melakukan tindak kekerasan dibanding 
siswa lain. Mereka memiliki sifat yang selalu ingin mendominasi siswa lain. 
Sedangkan pada korban akan muncul perasaan rendah diri. Korban perundungan 
(bullying) memiliki perasaan lebih cemas dan tidak aman dibandingkan siswa 
lain, mereka sering bersikap hati-hati, peka dan diam. Korban memiliki 
pandangan negatif terhadap diri sendiri dan situasi yang dihadapi. Mereka sering 
menyalahkan diri sendiri tentang kegagalan yang dialami. 
Argiati (2010) mengatakan bahwa seseorang yang mengalami korban 
perundungan (bullying) biasanya merasa cemas, takut, kecewa, sedih, tertekan, 
malu, rasa tidak nyaman, dan kurang percaya diri sehingga berdampak pada 
proses belajar di sekolah. 
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 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 Agustus 2016 
kepada dua orang korban perundungan (bullying) di SMP, data tersebut sebagai 
berikut:  
“setiap jam istirahat saya pasti di ruangan BK buk, karena saya takut 
kalau saya ke kantin atau di kelas pasti nanti saya dipalakin lagi sama 
kakak kelas saya, kalau saya melawan nantik saya dipukulin, kalau saya 
ngadu sama guru nantik malah saya dipukul pas pulang sekolah”. (DR, 14 
tahun). 
 “…hmmmm…kalau saya lebih baik diam buk, saya juga terpaksa harus 
mengkuti semua perintah kakak kelas saya. Mau menghindar juga 
nantinya pas pulang sekolah pasti ditungguin di depan kelas atau gak di 
depan pagar sekolah” (RA, 12 tahun). 
 
Menurut (Sheras, 2002) karakteristik korban perundungan (bullying) yaitu 
mereka yang secara terus menerus atau dalam kurun waktu tertentu mendapat 
perlakuan agresif dari orang lain dan cenderung pemalu, penakut, cemas, memiliki 
harga diri rendah, terisolasi secara sosial, secara fisik lemah, bersifat emosional 
dan tidak tegas. Menurut Joseph; James; & Susan, (2003), korban perundungan 
(bullying) mengalami rasa kesepian, memiliki harga diri yang rendah, cemas, 
kurang populer daripada anak-anak lain, susah dalam menjalin hubungan 
pertemanan sehingga cenderung menghabiskan banyak waktu sendirian. 
Royanto & Djuwita, (2008) menyarankan adanya tindakan preventif dan 
kuratif dalam menghadapi perundungan (bullying) khusunya yang memiliki harga 
diri rendah. Karena, jika korban perundungan (bullying) memiliki harga diri yang 
rendah akan menghadapi kesulitan-kesulitan seperti : mengekspresikan diri, sulit 
terbuka secara sosial dan emosional, sulit mencapai tujuan, tidak berani 
mengambil keputusan, dan memiliki rasa cemas yang tinggi. 
Mengacu pada beberapa pendapat sebelumnya tersebut maka salah satu 
bentuk intervensi untuk dapat meningkatkan mencegah siswa mengalami 
perundungan (bullying) adalah meningkatkan harga dirinya melalui pelatihan 
asertivitas. Perilaku asertif dapat dipelajari karena merupakan suatu bentuk 
perilaku dan bukan sifat dari kepribadian (trait personality). Tonge (Rigby, 2007) 
dalam penelitiannya mengatakan bahwa adanya peningkatan perilaku asertif pada 
korban perundungan (bullying) untuk melakukan pelaporan atas tindak 
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 perundungan (bullying) kepada guru maupun orang tua setelah mengikuti 
pelatihan asertivitas. Korban perundungan (bullying) juga cenderung 
menunjukkan peningkatan dalam memberikan respon konstruktif dalam situasi 
perundungan (bullying) dan respon agresif pun menurun. Senada dengan itu 
penelitian yang dilakukan oleh Arora (Rigby, 2007) yang memberikan pelatihan 
asertivitas pada korban bullying di SD menunjukkan bahwa pendekatan ini 
efektif, korban menjadi lebih asertif dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan 
orang dewasa, mereka juga merasakan peningkatan harga diri (self esteem) dan 
kepercayaan diri dan laporan mengalami bullying menurun. Dengan memiliki 
perilaku asertif siswa akan merasa percaya diri sehingga siswa mampu menolak 
dan mampu bersikap tegas saat di bullying oleh kakak kelas atau seniornya. Siswa 
juga berani melapor kepada guru atau kepala sekolah jika siswa mengalami 
tindakan bullying. 
Selain itu, pelatihan asertivitas terbukti efektif untuk meningkatkan 
keterampilan interpersonal siswa (Trisnaningtias, 2010),) meningkatkan 
kedisiplinan siswa (Oktariana, 2012, meningkatkan harga diri dan prestasi 
akademik siswa (Mona, 2010), meningkatkan keterampilan perilaku asertif dan 
mengurangi kecemasan interaksi sosial (Mousa & Amira, 2011), peningkatan 
harga diri (Sipayung, 2007). Ditambahkan pula oleh Akbari & Soraya, (2012) 
dalam penelitiannya bahwa “pelatihan asertivitas pada masa remaja berfungsi 
untuk mengurangi kebimbangan, memecahkan masalah menyelesaikan konflik, 
dan mengembangkan cara-cara pengambilan keputusan”. Dengan pelatihan 
asertivitas akan membantu siswa korban bullying memiliki harga diri yang tinggi.  
Hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas menunjukkan bahwa pelatihan 
asertivitas  salah satunya dapat meningkatkan harga diri, namun dalam situasi dan 
kondisi yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya 
menguji secara empiris keterkaitan antara asertivitas dengan harga diri pada 
korban perundungan (bullying), namun akan berupaya membuat sebuah model 
intervensi yagn dapat digunakan sebagai alat pencegahan terjadinya perundungan 
(bullying), baik individu yang sudah pernah menjadi korban ataupun yang belum 
pernah menjadi korban perundungan (bullying). 
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 Berdasarkan uraian mengenai manfaat asertivitas untuk peningkatan harga 
diri pada korban perundungan (bullying), maka peneliti akan menggunakan 
intervensi tersebut dalam bentuk penelitian yang mengambil judul : “Pelatihan 
asertivitas untuk meningkatkan  harga diri pada korban bullying pada siswa 
SMP”.  
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan rancangan quasi-experimental research 
dengan menggunakan model non randomized control group pretest-post test 
design.  Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis non-paramerik dengan 
uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney U. Adapun analisis data kualitatif dilakukan 
untuk mengetahui dinamika peningkatan harga diri yang diperoleh dengan 
wawancara kepada siswa korban perundungan (bullying) sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi. Analisis kualitatif juga diperoleh dari analisis hasil 
observasi, lembar evaluasi hasil dan lembar evaluasi proses yang diisi oleh 
subyek. 
Metode pengumpulan data menggunakan skala harga diri, observasi, 
wawancara dan modul pelatihan asertivitas. Skala harga diri berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan Coopersmith (Riza, 2010). 
Modul pelatihan asertivitas disusun dengan mengacu pada pendapat  
Alberti & Emmons (2008) yang mengungkapkan bahwa, terdapat lima aspek pada 
pelatihan asertivitas. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian dapat diperoleh dari hasil skor perhitungan data 
empirik kelompok eksperimen, norma skor dan tingkat kategorisasi pengukuran 
harga diri , skor dan kategorisasi pretest-post test-follow up dan hasil gain skor. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 







Range Mean  Standar 
deviasi 
Pretest  59 85 766 26 69.64 9.135 
Postest 71 97 895 26 81.36 8.914 











Range Mean  Standar 
deviasi 
Pretest  61 85 800 24 72.73 8.051 
Postest 57 84 765 27 69.55 7.815 
Followup 65 83 811 18 73.73 4.292 
Tabel 3. Skor dan Kategorisasi Pre-Post-Followup 
NO Subjek 
Pretest Postest Followup 
Kelompok Skor  Kategori Skor  Kategori Skor  Kategori 
1 PE       61 rendah   71 sedang   73 sedang   eksperimen 
2 FH       74 sedang   77 sedang   78 sedang   eksperimen 
3 AF       75 sedang   86 sedang   86 sedang   eksperimen 
4 LP       70 sedang   89 sedang   91 sedang   eksperimen 
5 VI       67 sedang   74 sedang   80 sedang   eksperimen 
6 MS       59 rendah   79 sedang   77 sedang   eksperimen 
7 RK       69 sedang   78 sedang   80 sedang   eksperimen 
8 RY       85 sedang   97 tinggi   94 tinggi   eksperimen 
9 AM       61 rendah   71 sedang   72 sedang   eksperimen 
10 GR       84 sedang   94 tinggi   95 tinggi   eksperimen 
11 AZ       61 rendah   79 sedang   81 sedang   eksperimen 
12 SR       64 sedang   64 sedang   78 sedang   kontrol 
13 GH       61 rendah   57 rendah   70 sedang   kontrol 
14 AT       75 sedang   71 sedang   80 sedang   kontrol 
15 YG       76 sedang   68 sedang   89 sedang   kontrol 
16 AE       85 sedang   66 sedang   72 sedang   kontrol 
17 TG       68 sedang   66 sedang   65 sedang   kontrol 
18 HA       61 rendah   63 sedang   76 sedang   kontrol 
19 RD       79 sedang   80 sedang   71 sedang   kontrol 
20 FF       79 sedang   75 sedang   75 sedang   kontrol 
21 GH       74 sedang   71 sedang   89 sedang   kontrol 
22 RT       78 sedang   84 sedang   75 sedang   kontrol 
 
Tabel 4. Hasil Gain Skor (selisih) Kelompok eksperimen 
No. Subjek 
Posttest – Pretest Post test-Follow up 
Skor Skor 
1 PE       10 2 
2 FH       3 1 
3 AF       11 0 
4 LP       19 2 
5 VI       7 6 
6 MS       20 -2 
7 RK       9 2 
8 RY       12 -3 
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 9 AM       10 1 
10 GR       10 1 
11 OZ 18 2 
Tabel 4 merupakan hasil gain skor kelompok eksperimen antara skor 
Posttest-Pretest dan Post test-Follow up. Berdasarkan GS antara posttest di 
kurangi pretest diketahui semua subjek mengalami peningkatkan harga diri 
sebelum dan sesudah pelatihan.  
Tabel 5  Hasil Gain Skor (selisih) Kelompok kontrol 
No. Subjek 
Posttest – Pretest Post test-Follow up 
Skor Skor 
1 SR       0 14 
2 GH       -4 13 
3 AT       -4 9 
4 YG       -8 21 
5 AE       -19 6 
6 TG       -2 -1 
7 HA       2 13 
8 RD       1 -9 
9 FF       -4 0 
10 GH       -3 18 
11 RT       6 -9 
 
Tabel 5 di atas merupakan hasil gain skor kelompok eksperimen antara 
skor Posttest-Pretest dan Post test-Follow up. Berdasarkan gain score antara 
posttest di kurangi pretest diketahui ada subjek yang mengalami peningkatkan 
harga diri sebelum dan sesudah pelatihan. Analisis Wilcoxon Signed Ranks Test 
digunakan untuk menguji perbedaan signifikansi diantara kelompok eksperimen 
berdasarkan treatmentnya, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 6. Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test kelompok eksperimen 
Treatment Mean   Nilai Z Sig Kesimpulan 
Pair 1  Pretest 10,23 -2.940 
 
0.003 
(p < 0,05) 
Signifikan 
Posttest 15,64 
Pair 2 Pretest 10,23 
-2.949 0.003 (p < 0,05) 
Signifikan 
Follow up 15,55 
Pair 3 Posttest 15,64 
-1.294 0.149 (p >0,05) 
Tidak Signifikan 
Follow up 15,55 
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 Tabel  7. Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test kelompok kontrol 
Pasangan Mean   Nilai Z Sig Kesimpulan 
Pair 1  Pretest 72,73 
1.636 0.102 (p >0,05) 
Tidak Signifikan 
Posttest 69,55 
Pair 2 Pretest 72,73 
-0.408 0.683 (p >0,05) 
Tidak Signifikan 
Follow up 73,73 
Pair 3 Posttest 69,55 
-1.650 0.099 (p >0,05) 
Tidak Signifikan 
Follow up 73,73 
Analisis mann whitney U test digunakan untuk menguji perbedaan signifikansi 
diantara dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dapat kontrol, hasilnya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 8 Hasil Analisis mann whitney test 
Treatment Mean   Rank Nilai Z Sig Kesimpulan 
Pretest Eksperimen 10,05 
-1,058 0,290  (p > 0,05) 
Tidak Signifikan 
Kontrol 12,95 
Posttest Eksperimen 15,27 
-2,734 0,006 (p < 0,05) 
Signifikan 
Kontrol 7,73 
Follow up Eksperimen 15,18 
-2,672 0,008 (p < 0,05) 
Signifikan 
Kontrol  7,82 
Pelatihan asertivitas bertujuan untuk meningkatkan harga diri pada korban 
perundungan (bullying) terbukti efektif. Berdasarkan hasil perhitungan statistik 
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan skor harga diri pada 
kelompok eksperimen pada saat pretest dan posttest. Sedangkan pada perhitungan 
statistik rentang posttest-followup tidak terjadi perubahan yang signifikan. Artinya 
perubahan pada subjek pelatihan hanya terjadi pada saat pelatihan berlangsung 
saja dan sifatnya hanya sementara karena tidak adanya proses pembelajaran lebih 
lanjut setelah pemberian pelatihan yang dapat diterapkan di rumah bagi para 
subjek pelatihan. 
Pelatihan adalah salah satu bentuk belajar. Pelatihan merupakan metode 
pembelajaran yang didasarkan pada konsep belajar dari pengalaman (experiential 
learning). Pelatihan asertivitas melalui pengalaman (experiential learning) pada 
mulanya mengubah pola pikir dengan restrukturisasi kognitif dengan cara 
memberikan pengetahuan baru. Pada penelitian ini, aspek-aspek asertvitas yang 
berhubungan dengan aspek-aspek harga diri menurut Coopersmith (Rossouw, 
2010) menjadi pokok bahasan untuk memperbaiki pola pikir yang keliru. 
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 Sebelum pelatihan diberikan, diketahui bahwa harga diri subjek penelitian 
ada pada rentang rendah dan sangat rendah yang diperoleh dari skor skala harga 
diri. Hal ini ditunjukkan pada kesulitan subjek untuk menolak, melaporkan kepada 
guru maupun orangtua serta ketidakmampuan subjek berkata “tidak” terhadap 
perilaku perundungan (bullying) yang diterima selama ini. 
Proses implementasi merupakan situasi dan konteks yang memungkinkan 
penerapan konsep yang sudah dikuasai. Kemungkinan belajar melalui 
pengalaman-pengalaman nyata kemudian direfleksikan dengan mengkaji ulang 
apa yang telah dilakukannya tersebut. Pengalaman yang telah direfleksikan 
kemudian diatur kembali sehingga membentuk pengertian-pengertian baru atau 
konsep-konsep abstrak yang akan menjadi petunjuk bagi terciptanya pengalaman 
atau perilaku-perilaku baru. Proses pengalaman dan refleksi dikategorikan sebagai 
proses penemuan (finding out), sedangkan proses konseptualisasi dan 
implementasi dikategorikan dalam proses penerapan (taking action). 
Implementasi pelatihan diwujudkan dalam berbagai metode yang digunakan 
yaitu, role play, modelling dan simulasi tentang situasi tertentu. Role play dan 
simulasi ini juga memberikan gambaran tentang orang-orang yang asertif, agresif 
dan pasif serta mengkaitkannya dengan pengalaman subjek. Sehingga subjek 
dapat meniru (modelling) perilaku-perilaku yang ingin diubah dan mencoba 
mempraktekannya secara langsung dikehidupan sehari-hari. Diasumsikan dengan 
metode-metode yang digunakan maka akan mampu meningkatkan harga diri 
seseorang  melalui masing-masing aspeknya yang dijadikan sebagai bagian dari 
karakter pembentuk perilaku yang menguatkan asertivitas sekaligus mampu 
menjadi dinding penghalang pencegah terjadinya perilaku perundungan 
(bullying). 
Peningkatan harga diri yang terlihat menonjol pada FH. Menonjol artinya 
disini tidak terlihat adanya perubahan yang signifikan. Dari hasil observasi selama 
pelatihan serta analissa tugas-tugas yang diberikan diketahui subjek merupakan 
siswa yang kurang pandai. Dari lembar penilaian pribadi diketahui FH sering 
berbohong dan lebih senang bermain game daripada belajar. 
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 Peningkatan harga diri yang terlihat meningkat cukup signifikan adalah MS. 
MS seorang remaja laki-laki yang berusia 14 tahun. MS merupakan siswa yang 
sering mendapatkan perlakuan tidak baik oleh teman-temannya. Sebelum 
pelatihan MS mengatakan sering dipukul, diejek, dan dihina. Tetapi MS tidak 
pernah berani untuk melaporkan kepada guru atas tindakan teman-temannya 
tersebut dikarenakan takut. Namun setelah mengikuti pelatihan asertivitas, MS 
tidak takut lagi untuk melaporkan tindakan bullying yang sering diterimanya 
kepada guru. 
RY sebelum mengikuti pelatihan RY mengatakan pernah dihina oleh teman-
teman di sekolah meskipun tidak sering sehingga membuatnya marah namun tidak 
sampai membenci teman-temannya tersebut. Setelah mengikuti pelatihan RY 
merasa harus menjadi orang yang bisa bermanfaat bagi orang lain agar tidak 
dihina lagi. Selain itu subjek yang mengalami perubahan setelah mengikuti 
pelatihan asertivitas adalah AM dan GR remaja laki-laki yang berusia 14 tahun 
dan 15 tahun. Pelatihan asertivitas membuatnya sadar akan arti tanggungjawab 
yang selama ini tidak pernah MS dan GR lakukan terutama kepada orangtua dan 
guru. MS dan GR merasa bahwa selama ini nilai pelajaran rendah yang 
diperolehnya karena kesalahan guru yang tidak mampu menjelaskan materi 
pelajaran dengan baik. Subjek yang mengalami perubahan setelah mengikuti 
pelatihan asertivitas adalah OZ yang berusia 15 tahun. Sebelum mengikuti 
pelatihan OZ diketahui menjadi sasaran bully oleh teman sekelasnya. OZ sering 
dihina, diejek dengan kata-kata yang kasar namun tidak berani melawan. Setelah 
mengikuti pelatihan, timbul insight pada diri OZ bagaimana cara melawan teman 
yang telah membully nya tersebut dengan tidak membuatnya tersinggung. 
Menurut Lioyd (2001) perilaku asertif adalah perilaku bersifat aktif, 
langsung, dan jujur. Perilaku ini mampu mengkomunikasikan kesan respek 
kepada diri sendiri dan orang lain sehingga dapat memandang keinginan, 
kebutuhan, dan hak kita sama dengan keinginan, kebutuhan dan hak orang lain 
atau bisa di artikan juga sebagai gaya wajar yang tidak lebih dari sikap langsung, 
jujur, dan peuh dengan respek saat berinteraksi dengan orang lain. Ada beberapa 
karakteristik asertif, antara lain a) mampu mengatakan tidak dengan sopan dan 
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 tegas, individu tersebut mampu menyatakan tidak ketika ada keinginan dari orang 
lain ataupun pandangannya, b) mampu mengekspresikan perasaan jujur, individu 
tersebut tidak menyangkal perasaan atau keinginannya terhadap orang lain. 
bersikap realistis, individu tersebut tidak melebih-lebihkan, mengecilkan sesuatu 
hal, c) Individu tersebut akan berbicara sesuai realita dan jujur kepada orang lain, 
dan d) mampu mengekspresikan kesukaan dan prioritas, individu tersebut tidak 
menangguhkan sesuatu untuk bergaul dengan siapapun dan individu tersebut akan 
menyatakan perioritas atau kesukaannya tanpa ada perasaan tertekan. 
Dikatakan ada hubungan antara perilaku asertif dengan kecenderungan 
menjadi korban bullying, karena dengan mereka berperilaku asertif, mereka akan 
mampu mengatakan tidak dengan sopan dan tegas dengan berani menyampaikan 
pendapat yang sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh individu, berbicara 
dengan tegas tanpa ada rasa takut, dan berani menolak ajakan kakak kelas yang 
tidak disenangi. Dengan adanya perilaku asertif tersebut maka kecenderungan 
untuk menjadi korban bullying kemungkinannya akan sedikit atau rendah. Dengan 
munculnya perilaku asertif di atas maka siswa tidak mendapatkan kekerasan fisik, 
karena mereka mampu melawan atau menghindar dari perilaku bullying yang 
dialami. Siswa juga tidak mendapatkan kekerasan nonfisik karena mereka mampu 
melaporkan pada kepala sekolah atau guru. Hal ini sesuai dengan teori  Sullivan & 
Clearly (2005) bahwa ciri-ciri korban bullying antara lain ketidakmampuan  
menolak saat diperlakukan negatif, tidak percaya diri, dan siswa yang belum 
mampu bersikap asertif (tegas mengutarakan sikap dan kemauannya) atau siswa 
yang belum mampu bersikap terbuka terhadap orang tua, teman-teman dan orang-
orang yang ada di sekitarnya. Dengan memiliki perilaku asertif siswa akan merasa 
percaya diri sehingga siswa mampu menolak dan mampu bersikap tegas saat di 
bullying oleh kakak kelas atau seniornya. Siswa juga berani melapor kepada guru 
atau kepala sekolah jika siswa mengalami tindakan bullying. 
Alberti & Emmons (2002) menyatakan bahwa perilaku asertif 
mempromosikan kesetaraan dalam hubungan manusia, memungkinkan siswa 
untuk bertindak dalam kepentingan terbaik diri sendiri, untuk membela diri 
sendiri tanpa kecemasan berlebihan, untuk mengekspresikan perasaan secara jujur 
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 untuk mempertahankan hak-hak pribadi tanpa menyangkal hak orang lain. 
Menurut Sullivan dkk, (2004) korban bullying memiliki asertivitas yang rendah. 
Korban tidak mampu menolak saat diperlakukan negatif, tidak percaya diri, dan 
siswa yang belum mampu bersikap asertif (tegas mengutarakan sikap dan apa 
yangdiinginkan) atau siswa yang belum mampu bersikap terbuka terhadap orang 
tua, teman dan orang-orang terdekat. 
Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya 
penelitian Thompson & Arora (1991) menunjukkan bahwa sebuah pelatihan 
asertif untuk siswa-siswa yang dibully menyebabkan peningkatan harga diri, 
peningkatan pelaporan peristiwa bullying pada guru dan peningkatan keterampilan 
sosial. Penelitian Smith & Sharp (dalam Rigby, 2007) menunjukkan bahwa 
sebuah respon asertif, di mana murid “tenang” menolak untuk mematuhi tuntutan, 
adalah yang paling sukses dalam mengurangi kemungkinan korban bullying di 
masa mendatang, karena gagal untuk memperkuat perilaku bullying. Sedangkan 
menurut Wolpe (dalam Flanagan & Flanagan, 2004) mendasari pelatihan asertif 
pada yaitu: (1) siswa yang menunjukkan terlalu banyak perilaku agresif dan pasif; 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelatihan asertivitas 
efektif untuk meningkatkan harga diri pada korban perundungan (bullying) di 
SMP. Berdasarkan teknik analisa data yang dilakukan ditemukan adanya 
peningkatan skor harga diri pada subjek yang diberi pelatihan asertivitas 
dibandingkan dengan subjek yang tidak diberikan pelatihan asertivitas. 
Peningkatan harga diri yang signifikan terjadi pada rentang pretest-postets. 
Sementara pada rentang posttest-follow up tidak mengalami peningkatan yang 
signifikan. Artinya perubahan pada subjek pelatihan hanya terjadi pada saat 
pelatihan berlangsung saja dan sifatnya hanya sementara karena tidak adanya 
proses pembelajaran lebih lanjut setelah pemberian pelatihan yang dapat 
diterapkan di rumah bagi para subjek. 
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 Namun demikian, dari beberapa subjek pelatihan yang mengalami 
peningkatan harga diri setelah mengikuti pelatihan disebabkan oleh faktor internal 
pada diri subjek yang ingin berubah dan menyadari akan pentingnya bersikap 
asertif agar kedepannya terbebas dari tindak perundungan (bullying) yang selama 
ini diterima. 
Pada penelitian ini juga diperoleh informasi bahwa tindak perundungan 
(bullying) yang sering terjadi di kalangan siswa SMP berupa fisik dan verbal.  
Perundungan (bullying) fisik berupa pukulan, tendangan, dan perilaku kasar 
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